PERMAINAN EDUKATIF DALAM PEMBELAJARAN ANAK

DI TK TERPADU TARBIYATUL ATHFAL JEPARA

SKRIPS|

Diajukan kepada Fakultas Tar biyah dan Keguruan
Universitaslslam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh Gelar Sarjana

Strata Satu Pendidikan Islam

Disusun Oleh:

LAYLA MAGHFIROH
NIM. 06410089

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTASTARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

2010



@'-Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta FM-UIN SUKA-BM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPS|

Hal : Skripsi Saudari Layla Maghfiroh
Lamp : 3 (tiga) eksemplar

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk rdangoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami sekakibimbing berpendapat
bahwa skripsi saudari:

Nama : Layla Maghfiroh

NIM : 06410089

Judul : PERMAINAN EDUKATIF DALAM PEMBELAJARAN
ANAK DI TK TERPADU TARBIYATUL ATHFAL
JEPARA

sudah dapat diajukan kepada Jurusan Pendidikan &ggam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagih satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikam]Isl

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudasetart di atas dapat
segera dimunagasahkan. Atas perhatiannya kami acdapkima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 4 Juni 2010
Pembimbing,

Drs.
NIP. 19670414 199403 1 002

ujahid, M.Ag.



'@;Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta FM-UIN SUKA-BM- 05-03/RO

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor:

Skripsi dengan judul:
PERMAINAN EDUKATIF DALAM PEMBELAJARAN ANAK
DI TK TERPADU TARBIYATUL ATHFAL JEPARA

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

NAMA : LAYLA MAGHFIROH
NIM : 0641089

Telah dimunagasyahkan : 23 Juni 2010

Nilai Munagasyah ;

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tatbigan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

TIM MUNAQASYAH:

Ketua Sidang

Drs.éujahid, M. Ag

NIP. 19670414 199403 1 002

Drs. Nur Si.
NIP: 19680110 199903 1 002

ryakarta, 2 JUL 2010

Dekan




MOTTO

Bermain-main bagi seorang anak
adalah sesuatu yang sangat penting.
Sebab, melarangnya dari bermain-main
seraya memaksanya untuk belajar terus menerus
dapat mematikan hatinya, menggangu kecerdasannya
dan merusak irama hidupnya.
(Al-Ghazali)!

! Andang Ismail Education Games (Menjadi Cerdas Dan Ceria Dengan Permainan
Edukatif),(Yogyakarta: Pilar Media,2006), him.1



PERSEMBAHAN
Kuper sembahkan Skrips Kepada:

Kedua Orang  Cuaku SSapak M. Qduropo dan Shunda Obiti “LLmrok,
Kkthetotbu (mas Dedi don mbat FComum)
CMaas kecilleu (Ariowin Caprr)

den seluruh anak Shndonesia sehagai penerus bangsa

Sileh secoret karpaku untukmu

Almamaterku Tercinta
Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

"Tiada arti jiwa dan ragaku tanpa kalian disisiku"

vi



KATA PENGANTAR

B3al ) gal ) Jomyt dana f 2gd 5 A Y AN Y Glagdt (cmalladl S A daad)

as Ul el dasal g 4ll o g Saaa Gl pal ) 55 LS G )&iu.‘saM\j

Puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat AlIBWT, yang
telah melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Slalalan salam
semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Syang telah
menuntun manusia menuju jalan kebahagiaan hiddprda dan akhirat.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tatem
Permainan Edukatif dalam Pembelajaran Anak di Tkpadu Tarbiyatul
Athfal Jepara. Peneliti menyadari bahwa penyusursknipsi ini tidak
akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dtaongan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segalandal&n hati pada
kesempatan ini peneliti mengucapkan rasa terimia kapada:

1. Ayahanda M. Suroyo dan Ibunda Siti Umroh, yang lIsela
mencurahkan kasih, sayang, dan selalu sabar mkngeheliti.
Setiap keringat, air mata dan doa kalian yang sekdilas untuk
peneliti. Maaf peneliti belum bisa membalas semeagprbanan
kalian dan membuat kalian tersenyum bangga.

2. Kakak-kakak peneliti (mas Dedi, mbak Hanum) dalud®a besar
bani Fauzan dan bani Rusdi terima kasih atas sgangtelah kalian

berikan, baik spirit, doa, dukungan moril atau mate

vii



10.

Mas kecilku (Arjuwin Tagwa S. Hi) terima kasih shdaenjadi guru
yang selalu membimbing dan mengajari peneliti temtanakna
kehidupan di tanah rantauan ini, menjadi teman,umuwan sahabat
ketika penulis tidak sanggup menyelesaikan masateski engkau
selalu jauh.

Bapak Prof. Dr. Sutrisno M. Ag. Selaku Dekan FaksilTarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Mugowim, M. Ag., dan Bapak Drs. Mujahid, Mg.Aselaku
Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Idfakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bapak Drs. Mujahid, M. Ag. Selaku pembimbing skripgng
senantiasa sabar dan telaten dalam membimbingskepeliti.
Bapak Drs. A, Miftah Baidlowi, M. Pd. selaku penlastakademik
Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah dgardan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ibu Aminah Albar S. Ag. selaku Kepala Sekolah besgrara
bapak/ibu guru dan karyawan TK Terpadu TarbiyAtiifal Jepara,
yang telah membantu memperlancar peneliti dalamakun&hn
penelitian.

Sahabat-sahabat yang selalu ada. Teteh Fatim, Hamdi, Eka,
Izah, Phino, dan teman-teman PAI angkatan 200éhéekasih atas

kerjasamanya dan kenangan manis, pahit, mengharykag telah

viii



kalian ukir di hari-hari kita bersam#ou’re the best my friends. Love
you all
11.Eyang Mariyono dan Eyang Siti Ule Julaeha, terkaaih kamar
kecil, nasehat, dan pengalaman hidup kalian, sanmgnjadikan
hidup peneliti lebih baik
Semoga amal perbuatan baik kalian dibalas olehdegbe-Nya. Amiin.

Akhir kata, semoga maha karya ini dapat bermarifagit kita semua.

Yogyakarta, 19 Mei 2010
peneliti,

LAYLA MAGHFIROH
06410089




ABSTRAK

LAYLA MAGHFIROH. Permainan Edukatif dalam Pembelaja
Anak di TK Tarbiyatul Athfal Jepara. Skripsi. Yodwata: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sulalijaga, 2010.

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan kaneia dini
sangatlah penting, dan pembelajarannya pun harugyenangkan dan
menyesuaikan perkembangan anak. Pada kenyataarengheljajaran
anak memang harus beragam. Dalam pembelajaran gédregikan
kepada anak harus bervariatif bahkan disesuaikamgaae prinsip
pembelajaran pada anak usia dini yaitu belajar 8ab@smain. Yang
menjadi permasalahan penelitian ini adalah apadeeyang digunakan
dalam pembelajaran anak, apa saja permainan efjulkati bagaimana
pelaksanaan permainan edukatif dalam pembelajarsak ai TK
Tarbiyatul Athfal Jepara. Penelitian ini bertujuarendeskripsikan dan
menganalisis secara kritis tentang permainan etdiukant metode yang
digunakan dalam pembelajaran anak di TK TarbiyAtbfal Jepara serta
penerapan permainan edukatif dalam pembelajarasil planelitian ini
diharapkan dapat dipergunakan untuk menambah mataram
permainan edukatif dalam pembelajaran anak.

Penelitian ini merupakam penelitian kualitatif, dan mengambil
latar TK Tarbiyatul Athfal Jepara. Pengumpulan dditakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, danmelotasi.
Analisis data dilakukan dengan memberikan maknaati&ap data yang
berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditafdesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan meaiggutringgulasi.

Hasil penelitian menunjukkan:(1) metode yang daikam dalam
pembelajaran anak TK Tarbiyatul Athfal Jepara dieartya adalah:
metode Bercerita, Metode Tanya-Jawab, Metode Swsital Metode
Pemberian Tugas, Metode karya wisata Metode Demamndfetode
Eksperimen. (2) permainan edukatif yang ada di Tdbiyatul Athfal
Jepara adalah (a) Permainan fisik bebas indoortsepermain musik,
bermain konstruktif (b) Permainan fisik out doopesi: permainan olah
raga, bermain mengumpulkan benda-benda di alaitmagdean pasir dan
melakukan penjelajahan. (c) Permainan dominan stk dtau bermain
pasif, seperti: membaca, mendengarkan radio, menofitm, dakonan,
ular tangga, menempel, melipat dan menggambar.@pk&anaan
permainan edukatif dalam pembelajaran anak ditaragkperti: bermain
bernyanyi dan tepuk dilakukan sebagai selingan deefzembelajaran
agar anak tidak bosan. permainan pesan beranti#ami@m, permainan
kuis berhadiah, permainan petualangan ala bolaagibaca dan menulis
serta menggambar dan mewarnai. Permainan-permaimarsering
dikoneksikan dengan berbagai metode pembelajarak seperti metode
de tanya jawab, metode karyawisata, demonstrasneaode eksperimen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan anugerah dari Allah SWT bagi orduog,
selebihnya adalah merupakan amanah dan fitidngan demikian semua
orang tua berkewajiban atas anak-anaknya dalam didiknagar dapat
menjadi insan yang shaleh, berilmu, beriman dataesa. Hal ini merupakan

suatu wujud pertanggungjawaban dari setiap oram@gegpada sang Khaliq.

Pada dasarnya anak membawa hak asasi yang pemeyahaarus
diperhatikan oleh lingkungan sekitar, orang tudklaa pemerintah. Di antara
rangkaian hak yang menyertai kelahiran itu terddéwadt untuk tumbuh sehat,
aktif, mendapatkan pendidikan dan mengembangkaengiot Pendidikan
merupakan lembaga yang dengan sengaja diselenggauakuk mewariskan
dan mengembangkan pengetahuan, pengalaman, kd@mngzn keahlian
oleh generasi yang lebih tua kepada generasi tﬁayidxﬁ Melalui pendidikan
sebagian besar manusia berusaha memperbaiki tirkghatlupan mereka.
Karena akan terjadi hubungan yang kuat antara ding&ndidikan seseorang
dengan tingkat sosial kehidupannya. Jika pendid@seorang maju, tentu

maju pula kehidupannya, demikian sebaliknya.

! Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islarfogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009),
him. 5.

2 sutrisno,Pendidikan Islam yang MenghidupkaiY ogyakarta: Kota Kembang, 2006 ),
him. 51.



Pendidikan pada usia prasekolah sangatlah pemtitadx tnenanamkan
berbagai dasar pengalaman, seperti pengalaman agemgalaman belajar,
pengalaman bersosialisasi dan pengalaman laineyegai basis memasuki
kehidupan selanjutnya. Dengan demikian orang tueelb&jiban memberikan
pendidikan yang baik dan benar pada anaknya, agatinga anak dapat
menjadi diri sendiri dengan berbagai pengalamary yalah diberikan dalam
dirinya semenjak kecil.

Untuk mewujudkan pengalaman anak agar dapat méajatya
sebagai generasi cerdas dan Islami dibutuhkan peaij pemberian teladan,
pengawasan dan pendidikan secara terus-menerwsnDagmilih pendidikan
anak tidaklah mudah, karena pendidikan yang haipihdorang tua untuk
anak usia dini adalah pendidikan yang mengutamb&hreatifan guru dalam
mengolah metode pembelajaran, pengajaran yang risifvadengan
menggunakan hati nurani, sehingga dapat memberikativasi secara
internal kepada anak didik. Pendidikan yang sepeitah yang dapat
mencetak anak menjadi cerdas, berilmu, bertagama|sdlami.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, para penddiikah orang tua
di sekolah. Maka seharusnya para guru memperhajitian dan karakter
peserta didik yang berbeda. Demikian pula dalamysgem materi pada
peserta didik menggunakan strategi pembelajarag gisesuaikan kondisi
dan keadaan peserta didik. Pada usia prasekolagkatinkecerdasan
menangkap dan memahami kata dan bahasa masih lahndetbatas,

perkembangan dan pertumbuhannya pun berbeda dersyjamdewasa.



Dari keadaan tersebut maka penggunaan metode gavayiatif dapat
menjadikan pendidikan lebih menyenangkan sehingg& akan merasa betah
dan nyaman selama proses pendidikan berlangsuBgranjak dari
pentingnya metode pembelajaran, seorang pendidikshaelalu mengingat
dan mengetahui kondisi perkembangan anak, lingkumgarta kesukaannya.
Sebagaimana diketahui dalam perkembangan manugia keasih anak-anak
sangat suka bermain. Permainan merupakan makahaniroeagi anak, anak
tidak akan merasa enak bila tidak diberi kesempatgnok bermain-maif.
Begitu pula menurut Farida Nur'aini bermain bagalk adalah kebutuhan
primer yang wajib dipenuhi dalam rangka pembentutamakter anaR.Salah
satu tanda pembentukan karaktek anak adalah &ieqgiif yang dapat
diperoleh anak melalui berbagai pengalaman yangeasgkkan dan ini lebih
dikenal dengan permainan atau bermain.

Taman Kanak-kanak adalah sebuah lembaga pendidikarg
mengelolah, membimbing, mengajar anak-anak untukjade anak yang
cerdas, kreatif dan berakhlak mulia. Raudhatul #t{RA) atau Tarbiyatul
Athfal (TA) merupakan salah satu bentuk satuan jodgah anak usia dini

pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarageogram pendidikan

® IMA Seto Mulyadi, Psikologi Perkembangan Anak dalam Pola Pendidikan,
www.kompas.comdalamwww.google.comApril 2009 diakses pada hari Rabu 23 Desember
20009.

* Agus SujantoPsikologi PerkembangaiJakarta: Aksara Baru, 1988), him. 31.

5 Farida Nur'ainiEdu Games For Child Surakarta: Afra, 2009 ), him. 10.



umum dan pendidikan keagamaan Islam bagi anak ibermapat tahun
sampai enam tahih.

Lembaga pendidikan taman kanak-kanak pada hakekatmlglah
tempat bermain, sehingga kegiatan belajar meng&jaK menganut prinsip
"Bermain Sambil Belajar atau Belajar Sambil BerniaiDengan bermain
anak  memiliki kesempatan  untuk  bereksplorasi,  merkam
mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan beleg@aras menyenangkan.
Selain itu bermain dapat membantu anak untuk mexgéininya sendiri,
orang lain, dan lingkungah.

TK Terpadu Tarbiyatul Athfal Jepara merupakan legabpendidikan
Islam yang mempertimbangkan perkembangan anaknyigikyang menarik
peneliti untuk mengadakan penelitian di sana adké&sibukan anak ketika
melakukan setiap pembelajaran, para guru di sanaenagkan berbagai
metode pembelajaran dan mengkoneksikan metode wergydagai ragam
permainan yang menyenangkan sehingga dapat diiata pendidikan yang
dilakukan sangat menarik. Dari pengamatan pendidtjap kelas selalu
terlihat ramai dan anak sangat sibuk dengan kegisag telah dipersiapkan
oleh gurunya. Oleh karena itu peneliti memilih TErpadu Tarbiyatul Athfal
Jepara sebagai lokasi penelitf‘an.

Adapun yang dilakukan guru TK Terpadu Tarbiyatahfal Jepara

dalam pembelajaran di TK adalah menerapkan berlagtmde, strategi, serta

® Departemen Pendidikan dan KebudayaKnorikulum 2004 Standar Kompetensi
TamanKanak-Kanak dan RAJakarta: TP, 2005), him. 2.

" Ibid., him. 2.

8 Hasil pra-penelitian melalui observasi pada Ratbu, tanggal 23 Desember 2009



mengkoneksikan dengan berbagai permainan edukatij ynenyenangkan.
Seperti pada sentra agama pada pembelajaran ylakgk#in dengan metode
ceramah atau praktek, dapat pula diselingi dengamainan pazzel yang
berhubungan dengan gambar-gambar ibadah. Atau dastéarita bahasa,
dalam pembelajarannya selain dengan metode cddta k@elajar membaca
biasa, anak bisa diberi permainan drama atau peBalam setiap
pembelajaran menggunakan berbagai metode, strapegnbelajaran,
pengkombinasikan permainan edukatif, serta melkwatdisi anak didik.
Seperti pepatahNo single method is the béstyang artinya tidak ada metode
yang terbaik, yang ada adalah metode yang sesuamikian halnya
pembelajaran bagi anak di TK Terpadu Tarbiyatulf@ltdepara dibutuhkan
pertimbangan dalam memilih metode yang sesuai.

Selebihnya TK Terpadu Tarbiyatul Athfal selalu Iz=ioa
mengembangkan potensi anak didiknya berdasarkaai-nilhi Islam
sebagaimana yang tercantum dalam visi dan misg y@iharapkan oleh
lembaga pendidikan TK Terpadu Tarbiyatul Athfal alep vyaitu untuk
mencetak generasi dini yang berakhlak karimah. aserdan berprestasi,

trampil dan kreatif serta menjadikan peserta dydifig mandir?

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapaindiskan beberapa

masalah sebagai berikut :

® Hasil pra penelitan melalui wawancara dengan Aminah Albar S.Ag. (kepala
sekolah) pada hari Rabu, Tanggal 23 Desember 2009



1. Apa saja metode yang diterapkan dalam pembelagarak di TK Terpadu

Tarbiyatul Athfal Jepara?

2. Apa saja permainan edukatif yang ada di TK Terpadrtbiyatul Athfal

Jepara?

3. Bagaimana bentuk penerapan permainan edukatif dg@mbelajaran

anak di TK Terpadu Tarbiyatul Athfal Jepara?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui metode apa saja yang diterapkalamd
pmbelajaran di TK Terpadu Tarbiyatul Athfal Jepara.
Untuk mengetahui permainan edukatif yang dilakukdalam
pembelajaran di TK Terpadu Tarbiyatul Athfal Jepara
Untuk mengetahui bentuk penerapan permainan edukizfiam

metode pembelajaran di TK Terpadu Tarbiyatul Atlépara.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Memberikan manfaat bagi para pendidik khususnyai gliberbagi
tingkat sekolah, agar dapat menjadi pemacu dan me&umaspirasi
dalam upaya menerapkan pendidikannya dengan metarkdepada
pembinaan sikap dan perilaku peserta didik, selirdgpat terwujud
tujuan pendidikan dengan baik.

Tulisan ini dapat memberikan sumbangan ide maupemilpran

kepada pihak sekolah, serta bermanfaat bagi pamabgma yang



concerndalam dunia pendidikan Islam, terutama bagi para gian
pengelola TK Terpadu Tarbiyatul Athfal.
c. Bagi peneliti pribadi, dapat memberikan tambahangp&ahuan dan

pengalaman untuk kehidupan dimasa depan.

D. Kajian Pustaka
Untuk mendukung penyusunan skripsi ini, peneliierusaha
melakukan penelitian terhadap pustaka yang aday p&nupa karya-karya
terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap tomkgyakan diteliti,
diantaranya:

1. Penelitian Nanang Kurniawan yang dilakukan, tahuw042 Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Surkalijaga yang
berjudul Pengembangan Kreativitas Anak Dengan Permainan &duk
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama IslamPenelitian tersebut
membahas mengenai peranan permainan edukatif ¢eadidikan Islam,
serta upaya dalam mengembangkan permainan eddi&ih pendidikan
Islam bagi anak-anak. Adapun kesimpulan dari pgaeliini adalah
permainan edukatif sangat berpengaruh terhadapr ukmgnitif dan
psikomotorik anak. Dan untuk mengupayakan permaédkatif dalam
mengembangkan kreativitasan anak dengan 4 pendekaitu menerima

dan menghargai keunikan pribadi anak, memberi dm@on yang



memotivasi, memberikan kesempatan, dan menghargedulp
ciptaannya?

2. Penelitian Fatonah Susanti, tahun 2005, Jurusareribgikan Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang berjuldnsep Belajar
Sambil Bermain Serta Implementasinya di TK Islampd@u Ibnu Abbas
Kragilan, Sidomulyo, Godean, Slemd&tenelitian ini membahas mengenai
konsep yang dianut dalam pembelajaran di TK Tarpbdu Abbas yaitu
peranan pendidik dalam berusaha mengembangkan kaumamanak
terutama kemampuan kasar dan halus sesuai deng&attperkembangan
yang berlandaskan ajaran Islam, serta menjelasiéktorffaktor yang
perlu diperhatikan pendidik dalam konsep belajantshbermain, yaitu
antara lain: keamanan alat bermain, pemilihan peama yang
merangsang kreativitas anak, kesehatan, intelegmms kelamin, dan
penyesuaian dengan usia anak.

3. Penelitian Musyarifah Zidni Baroroh, tahun 2007yu$an Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijagangyaberjudul
Permainan Edukatif Dalam Pembelajaran Pendidikarag Islam Bagi
Anak Usia Prasekolah di TK ABA (Studi Kasus Pad&a&&nggulan).
Penelitian ini membahas tentang tujuan diselenggaraya permainan

edukatif dalam pembelajaran PAI di TK serta hasihgy dicapai dalam

9 Nanang Kurniawan, Pengembangan Kreativitas AnakgBe Permainan Edukatif
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama IsI&kripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta., 2004 him. 99.

1 Fatonah Susanti, Konsep Belajar Sambil BermaitaSetplementasinya di TK Islam
Terpadu Ibnu Abbas Kragilan, Sidomulyo, Godean,male. Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga 2005 him. 73.



penerapannya. Adapun kesimpulan dari hasil yanm idggapai adalah
dengan permainan edukatif dapat meningkatkan pemehaterhadap
totalitas diri pada anak, meningkatkan komunikasgningkatkan berpikir
anak, memperkuat rasa percaya diri anak, melatihakgpuan bahasa,
melatih motorik halus dan kasar anak serta memhespititualitas anak?
Dari beberapa penulisan skripsi di atas, terdgyembedaan dalam
skripsi ini, yaitu pada penerapan permainan edulgrmainan edukatif yang
digunakan dalam penelitian ini diterapkan dalamipelajaran anak secara
umum. Serta pengambilan tempat penelitian yangksiinakan di TK

Terpadu Tarbiyatul Athfal Jepara.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan Permainan Edukatif
a. Pengertian Permainan Edukatif

Bermain identik dengan dunia anak, bermain adalafitus
kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa mempeakguanalat yang
menghasilkan pengertian atau memberikan informasemberi
kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada Beakain
selain menyenangkan juga membantu anak untuk mangooahami
konsp-konsep dan pengertian secara aldrdadi sangat wajar jika

anak-anak selalu mengisi waktunya dengan bermastruJterasa aneh

2 Musyarifah Zidni Baroroh, Pendidikan Edukatif DalaPembelajaran Pendidikan
Agama Islam Bagi Anak Usia Prasekolah Di TK ABA y&t Kasus Pada Kelas Unggulan),
Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2007 hlrii.V

13 Anggani SudonoAlat Permainan dan Sumber Belajar di TK (Jakarta : Grasindo,
2001), him. 1



jika ada anak yang tidak suka bermain atau permamaSebab secara
psikologis dalam tahap perkembangan manusia, masakianak
(umur 0 - 12 tahun) adalah tahapan di mana duniajinasi
berkembang dalam kognisinya. Sehingga para psikmokembangan
menyebut permainan dan bermain adalah modal awali ba
pembinanaan kecerdasan dan mental emosional beigt‘an

Banyak definisi menurut para ahli mengenai arthggnan. Ada
beberapa kriteria pemahaman terhadap definisi peamaPertama
permainan merupakan sesuatu yang menggembirakan dan
menyenangkarkKedug permainan tidak mempunyai tujuan ekstrinsik,
motivasi anak subyektif dan tidak mempunyai tujymaktis. Ketiga
permaianan merupakan hal yang spontan dan sukadipih secara
bebas oleh pemaitKeempat,permainan mencakup keterlibatan aktif
dari pemairt®

Sedangkan edukatif yang diambil dari ka&ducationyang
artinya pendidikan, maka dalam tulisan ini eddkatlimaknakan
sebagai sifat (mendidik).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwageeian
tentang permainan edukatif adalah semua bentuk gieam yang
dirancang untuk memberikan pengalaman pendidikaun @engalaman

belajar kepada para pemainnya, termasuk Permaradisibnal dan

¥ riau pos Melatih Anak Dengan Alat Permainan EduKattittp//id.shvoong.condalam
www.Google.Com?2007 diakses pada hari Rabu 23 Desember 2009.
15 Mansur,Pendidikan Anak Usia ..hlm. 149-150
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"modern” yang diberi muatan pendidikan dan pengaj&rSedangkan
Menurut Andang, permainan edukatif adalah suatgiakan yang
sangat menyenangkan dan dapat merupakan caralatgemdidikan
yang bersifat mendidik.
b. Teori Perkembangan Bermain Anak

Dalam hal ini bermain adalah suatu kegiatan yanhakalkan
anak sendirian atau kelompok, menggunakan alat @itwk dan
dengan rasa gembira. Dalam bermain dapat terliedgtembangan
anak dan untuk memahami perkembangannya dibututdanyang
memperkuatnya. Teori yang sesuai dengan perkembabgemain
anak usia dini adalah teori kognitif:

Teori Kognitif adalah teori yang dikemukakan FRiggia
berpendapat bahwa bermain merupakan sarana untulpraleekkan
dan melakukan konsolidasi konsep-konsep serta dmfglan yang
telah dipelajari sebelumnya. Teori kognitif piagdtlam bermain
bukan saja mencerminkan tahap perkembangan kagrasi tapi juga
memberikan sumbangan terhadap perkembangan kagnisendiri.
Sedangkan Lav Vygotety melihat bahwa bermain akamajukan
kemampuan berfikir abstrak, merupakan cara betiglam kaitannya
denganZona ofProximal DevelopmerfZPD), dan pengaturan diri.
ZPD adalah jarak antara tahap aktual dan poteyesn dimiliki anak.
Dengan bermain maka potensi anak akan berkembgadgrseengan
kemampuan aktualnya dengan kata lain bermain akan
mengembangkan ZPD anak. Sutton Smith percaya babnsformasi
simbolik yang muncul dalam kegiatan bermain khayemudahkan
transformasi simbolik kognisi anak sehingga dapa&ninmgkatkan
fleksibilitas mental mereka. Dengan demikian, anaapat
menggunakan ide-idenya dengan cara baru serta tida dan
menghasilkan ide kreatif yang dapat diterapkankuntjuan adaptif.

6 Amini, Upaya Meningkatkan Kerja Sama Anak Melalui PermainBducatif.
http://lyogya.bkkbn.go.id/articledalam www.google.com 2009 diakses pada hari Rabu, 11
Februari 2009 @ 03:09:32.

" Andang Ismail,Education Games (Menjadi Cerdas Dan Ceria Dengannfainan
Edukatif),(Yogyakarta: Pilar Media,2006), him.120.
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Menurut beberapa ahli teori kognitif seperti IRy Fein,
Vandenberg, dan Smilnsky) teori perkembangan bermgng
mencerminkan tingkat perkembangan kognitif anakntdi@nya
adalah:

a) bermain fungsionalfgnctional play)

b) bermain membanguncgnstrucyif play

c) bermain pura-puranfake-believe plgy

d) bermain dengan peraturagames with rulés

c. Manfaat Permain Edukatif Bagi Anak

Permainan edukatif mempunyai banyak manfaat dilgaiba
aspek diantarany4:

1) Aspek fisik, dengan bermain, anak dapat melakuleagiakan yang
melibatkan gerakan-gerakan tubuh yang akan memhboak
menjadi sehat. Otot-otot tubuh akan tumbuh dan adrfuat,
selain itu anggota tubuh mendapat kesempatan whggtakkan.
Dengan permainan anak juga dapat menyalurkan tegagg
berlebihan sehingga anak tidak akan merasa gelisah.

2) Aspek perkembangan motor kasar dan halus, haldapat
meningkatkan ketrampilan anak.

3) Aspek sosial, dengan bermain, anak belajar berglealgan orang
tua atau pengasuhnya. Anak akan menjalin hubungargath
teman sebaya, belajar berbagi hak, mempertahanikbongan,
menggunakan mainan secara bergilir, melakukan teegia

bersama, memecahkan masalah, dan bermain perah Swsigan

bermain anak dapat belajar berkomunikasi dengaanseseman

18 widian Nur Indriyanj Panduan Praktis Mendidik anak Cerdas Intelektdain
Emosional(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2008)im.87-89.
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baik dalam hal mengemukakan isi pikiran dan perasazaupun
memahami apa yang diucapkan oleh teman tersebumggeh
hubungan dapat terbina dan saling bertukar informas

4) Aspek bahasa, dengan bermain, anak akan memperoleh
kesempatan yang luas untuk berani berbicara. Hialcukup
penting bagi kemampuan anak dalam berkomunikasi dan
memperluas pergaulan.

5) Aspek emosi dan kepribadian, melalui bermain, amukapat
melepas ketegangan yang dialaminya. Dan anak jumsatd
mempunyai penilaian terhadap dirinya tentang khkaiiyang
dimiliki sehingga dapat membantu pembentukan komsepyang
positif, rasa percaya diri dan harga diri, karenakaakan merasa
mempunyai kompetensi tertentu.

6) Aspek kognisi, pengetahuan dan wawasan anak akaantih
luas beserta daya nalarnya, dengan mempunyai \Ktesti
kemampuan berbahas, dan meningkatkan daya ingat ana

7) Aspek ketajaman pancaindra, meliputi penglihatamralpa,
penciuman, pendengaran, dan pengecap. Kelima aspekdiasah
agar dapat menjadikan anak tanggap dan peka terhdmwd-hal
yang berlangsung di lingkungan sekitarnya.

8) Aspek perkembangan kreativitas, kegiatan ini megkan

kemampuan melihat sebanyak mungkin alternatif jamnab
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9) Terapi, bermain juga dapat digunakan sebagai skagiatan
bermain yang dapat mengubah emosi negatif mensltijpdan
lebih menyenangkan.

Mengingat betapa banyak manfaat yang dapat diachuoii
permainan edukatif yang dilakukan anak, selayakosang tua di
rumah atau guru di sekolah dapat memilih dan meaked alat-alat
yang dapat mendukung perkembangan totalitas kejiaibanak yang
menyangkut perkembangan fisik, motrik halus danakakognitif,
sosial, emosional, dan seni.

2. Tinjauan Pembelajaran Anak di TK
a. Konsep Pembelajaran Anak Usia Dini

Pembelajaran berasal dari kata belajar, belajalaladsebagai
perubahan yang terjadi pada tingkah laku yaituranpendidik dan
peserta didik, sehingga terjadi komunikasi dua .aRémbelajaran
adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untrkbelajarkan
siswa, dalam belajar bagaimana memperoleh dan nosegpr
pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Pembelajaran yang penulis maksud adalah pembeisgatzmgai
proses melatih untuk berpikite@rning to think),melakukan sesuatu
(learning to do), menghayati hidupnya menjadi seorang pribadi

sebagaimana ia ingin menjadedrning to be),belajar bagaimana

9 Dimyati dan MudjionoBelajar Dan Pembelajaran(Jakarta: Depdikbud bekerjasama
dengan Rineka Cipta, 1999), him. 157.
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belajar(learning how to learn)belajar untuk hidup bersani@arning
to live togetherf?
b. Proses Pembelajaran di TK
Proses pembelajaran anak di TK dan RA dilakukangalen
menggunakan berbagai pengembangan, pendekatan ddandem
pembelajaran berpedoman pada suatu program kegyatagm telah
disusun sehingga seluruh perilaku dan kemampuaar dasg ada
pada anak dapat dikembangkan dengan sebaik-baikdgaun proses
pembelajaran yang dilakukan di TK adalah seagakinet"
1) Bidang Pengembangan Pembiasaan
Kegiatan pembiasaan dilakukan untuk mengembangkan
perilaku anak, yang meliputi perilaku keagamaan siaso
emosional, dan kemandirian. Pembiasaan dilaksanalengan
cara berikut:
a) Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan dioksh
setiap hari
b) Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukararaec
spontan
c) Pemberian teladan adalah kegiatan yang dilakukargade

memberikan teladan yang baik kepada anak

20 A, Atmadi dan Y. Setyaningsih (edjransformasi Pendidikan: Memasuki Millenium
Ketiga (Yogyakarta: Kanisius, 2000), him. 7.

21 zainal Agih Belajar Dan Pembelajaran di Taman Kanak-Kan&kandung: Yrama
Widya, 2009) him.28-30
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d) Kegiatan terprogram adalah kegiatan yang diprogdatam
kegiatan pembelajaran.
2) Bidang Pengembangan Kemampuan Dasar
Kegiatan untuk mengembangkan kemampuan dan kitaativi
anak sesuai tahap perkembangnnya, seperti:

a) Kemampuan bahasa, dilakukan agar anak mampu
menggunakan pikiran melalui bahasa yang sedertsmtara
tepat, berkomunikasi efektif dan membangkitkan anatuk
berbahasa.

b) Kognitif agar anak mampu mengolah hasil belajarnya,
menemukan alternatif pemecahan masalah, mengeldapok
memilih dan mengembangkan kemampuan berfikir teliti

c) Fisik/motorik agar anak mengenal dan mealatih gerddasar
ataupun halus, mengelola, mengontrol dan melatitakgilan
tubuh, dan menerapkan cara hidup sehat.

d) Seni agar anak dapat menciptakan suatu berdasarkan
imajinasinya dan dapat dihargai hasil kreatifnya.

3) Prinsip—Prinsip Pembelajaran di TK
Pendekatan pembelajaran pada anak TK dan RA heyalakn
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai beriut:

a) Berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan amaitl:

22 Departemen Pendidikan dan Kebuday#armikulum 2004 .,.him. 12.
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(1) Anak belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya
terpenuhi serta merasakan aman dan tentram secara
psikologis.

(2) Siklus belajar anak selalu berulang.

(3) Anak belajar melalui interaksi sosial dengan ordegasa
dan anak-anak lainnya.

(4) Minat dan keingintahuan anak akan memotivasi
belajarnya.

(5) Perkembangan dan belajar anak harus memperhatikan

perbedaan individu.

b) Berorientasi pada kebutuhan anak

Anak usia dini adalah anak yang sedang membutubgaya-
upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi seasek
perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis
(intelektual, bahasa, motorik, dan sosioemosionB&ngan
demikian berbagai jenis kegiatan pembelajaran Harnda
dilakukan melalui analisis kebutuhan yang disesarailengan
berbagai aspek perkembangan dan kemampuan padagmasi
masing anak.

Berorientasi pada prinsip Bermain Sambil Belajar atau
Belajar Seraya Bermain

Ini merupakan pendekatan dalam melaksanakan tkegia

pembelajaran pada anak usia TK dan RA. Upaya-upaya
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pendidikan yang diberikan oleh pendidik hendaknyakdkan
dalam situasi yang menyenangkan dengan menggunakan
strategi, metode, materi atau bahan dan media yamarik
serta mudah diikuti oleh anak.
d) Menggunakan Pendekatan Tematik
Kegiatan pembelajaran hendaknya dirancang dengan
menggunakan pendekatan tematik dan beranjak caa y@ng
menarik minat anak. Tema sebagai alat/sarana atatw
untuk mengenalkan berbagai konsep pada anak. Tema
diberikan dengan tujuan:
(a)Menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang u
(b)Memperkaya perbendaharaan kata anak.
4) Metode Pembelajaran di TK
Dalam proses pembelajaran di TK metode adalahatesu
yang penting, karena metode merupakan komponen wejitp
dipenuhi dalam pendidikan. Dalam pempembelajaran THi
metode yang digunakan diantaranya adaiah:
a) Metode bercerita
Metode bercerita berupa kegiatan menyimak tatura
lisan yang mengisahkan suatu peristiwa. Metode uimiuk
mengembangkab daya imajinasi, daya pikir, emosin da

penguasaan bahasa anak.

2 7ainal Aqgib,Belajar dan Pembelajaran , him. 33-34
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b) Metode bercakap-cakap
Metode bercakap-cakap berupa kegiatan bercakapca
atau tanya jawab antara anak dengan guru atawaaahak
dengan anak. Metode ini dapat dilaksanakan dalartuke

(a) Bercakap-cakap bebas, yang berarti guru bebas
melaksanakan kegiatan ini dengan tidak terikat piads
tertentu namun masih berdasarkan pada kemampuan
pokok bahasan.

(b) Bercakap menurut pokok bahasan yang berarti guru
melaksanakan pokok kegiatan ini berdasarkan tema
tertentu.

(c) Bercakap berdasarkan gambar seri, dalam kegiatan in
anak bercakap yang dipimpin guru dengan menggunakan
gambar seri. Isi gambar seri digunakan sebagai kpoko
bahasan.

c) Metode tanya jawab
Metode Tanya jawab dilakukan dengan cara mengajuk
pertanyaan tertentu kepada anak. Metode ini digamakituk:

(c) Mengetahui pengetahuan dan pengalaman yang telah
dimiliki anak,

(d) Memberi kesempatan anak untuk bertanya,

(e) Mendorong keberanian anak untuk mengungkapkan

pendapatnya.
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d) Metode karya wisata
Metode ini dilakukan dengan mengajak anak
mengunjungi obyek yang sesuai dengan tema. Metadgak
wisata digunakan untuk:

(a) Dapat memperoleh pengalaman langsung melalui
pengamatan,

(b) Dengan mengunjungi obyek-obyek wisata secarasiany
anak dapat menjawab pertanyaan guru tentang apga ya
sudah dilihat, didengar, dan dialami.

(c)Dapat menambah kecintaan terhadap lingkungan

e) Metode demonstrasi
Metode  demonstrasi  dilakukan  dengan cara
mempertunjukan atau memperagakan suatu cara atdu S
ketrampilan. Tujuannya agar anak memahami dan dapat
melakukannya dengan benar. Metode ini digunakan gotuk
mempraktekkan atau memperagakan tentang suatu elkgek
kejadian, sehingga anak mendapat gambaran seaskeeko
f) Metode sosiodrama/ peran
Metode sosiodrama adalah cara memberikan

pengalaman kepada anak melalui bermain peran.
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g) Metode eksperimen
Metode Eksperimen adalah cara memberikan
pengalaman kepada anak dimana anak memberi pemlakua
terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya.
h) Metode Proyek
Metode Proyek adalah metode yang memberikan
kesempatan kepada anak untuk menggunakan alaitarsek
dan kegiatan sehari-hari sebagai bahan pembahas&ium
berbagai kegiatan.
5) Kurikulum Pembelajaran Anak di TK
Dalam suatu pembelajaran akan berjalan efektif ilgpab
komponen yang berpengaruh dalam proses pembelajarsaling
mendukung, kita ketahui bahwa komponen pendidilkanotama
dalam sebuah pembelajaran adalah adanya pendatikrtp didik,
materi, dan metode. Jika salah satu komponen tgrsiglak ada
maka pembelajaranpun tidak dapat mencapai tujuadigi&an
yang diinginkan. Seperti yang disebutkan di atdahsaatunya
adalah materi pembelajaran, Materi dalam kurikulsering
disebut dengan tema.
Adapun tema kurikulum yang disampaikan selama satu
tahun adalah sebagai beriKfit:

Semester I:

% Departemen Pendidikan dan Kebudayadurikulum 2004 Standar Kompetensi...
hal.15-39
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= Diri sendiri

= Lingkunganku
= Kebutuhanku
= Binatang

=  Tanaman

Semester l:
= Rekreasi
= Pekerjaan

Air, udara, api

Alat komunikasi

Tanah airku

Alam

Dalam kurikulum pembelajaran di TK, hal yang sangat
penting untuk diperhatikan adalah perkembangan adidk,
karena dengan memperhatikan perkembangan anak rdeegar
maka dapat menjadikan peserta didik menjadi anak-afang
cerdas. Ada beberapa perkembangan anak yang hipankatikan
oleh seorang guru. Pada perkembangan anak usial-Bktghun)
perkembangan fisik dan non fisik anak masih bergantpada
orang dewasa. Cara pola asuh anak TK diutamakata pa
pengenalan anak terhadap berbagai kebiasaan yaagudalam
lingkungan dan keluarganya. Aktivitas perkembangaak TK

sebenarnya baru dimulai, seperti kemampuan bahasesdikir,

22



kemampuan motorik kasar dan halus serta melakukbarigan
sosial.

Kurikulum pembelajaran 2004 sangat memperhatikaebetapa
aspek perkembangan anak seperti: moral dan nlki-agama,
sosial, emosional dan kemandirian, kemampuan basaah

kognitif, fisik/motorik, dan serf®

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitdéfam jenis penelitian
lapangan(Field Research)yaitu penelitian dengan cara peneliti terjun
langsung ke lokasi penelitidh.Sedangkan pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Psikologi perkembangaak yaitu salah satu
cabang psikologi yang mempelajari secara sistemagickembanagn
perilaku manusia secara ontogenetik khususnya pad#-anak, yaitu
mempelajari proses-proses yang mendasari perul@@rabahan yang
terjadi di dalam diri, baik perubahan struktur jasm perilaku, maupun

fungsi mental seseorang sepanjang rentang hidupnya.

25 i
lbid., hal. 7
%6 p_ Joko Subagydvetodologi Penelitian Teori dan Prakiefdakarta: Rhineka Cipta,
1991), him.109.
27 Desmita.Psikologi PerkembangaifBandung: Rosda. 2005), him. 3
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2.

Metode Penentuan Subyek

Subyek informan adalah orang yang mengetahui,alfark dan
menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkapat memberikan
informasi?®

Yang dijadikan sampel hanyalah sumber yang dapahberikan
informasi. Sampel dipilih menggunakan tehpikrposive samplingakni
pengambilan data berdasarkan pada ciri-ciri afatrsifat yang ada dalam
populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Jadiciciratau sifat-sifat
yang spesifik yang ada atau dilihat dalam popudgadikan kunci untuk
pengambilan sampel. Adapun ciri yang digunakangabsampel subyek
yaitu para guru yang mengetahui pengetahuan baieyda&ng TK, para
guru yang mempunyai pengalaman mengajar lebih lohaa tahun, dan
dijadikan sebagai guru inti di TK Terpadu Tarbiyathfal Jepara.

Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek pembgdrmasi utama
dan sumber data pokok adalah empat guru inti TKpdau Tarbiyatul
Athfal Jepara yang kemudian diperkuat dengan datamjang dari kepala
sekolah.

Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam pgerelini, maka

peneliti menggunakan metode pengumpulan data setexgjeut:

him.45.

28 3. Nasution Metodologi Penelitian Naturalistik KualitatifBandung: Tarsito,1996),
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a. Metode Observasi.

Yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengambilan data melalui pengamatan dan pencataecara
sistematis fenomena-fenomena yang diselidikiTujuan penggunaan
metode ini adalah agar bisa diperoleh dan diketdata sebenarnya.
Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati dan catt tentang
letak geografis, kegiatan harian dan pelaksanaamgiean edukatif.
Selanjutnya pelaksanaan teknik observasi terselakudan dengan
cara partisipan yaitu proses pengamatan yang diakoleh observer
dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan ocaagg yang
akan diobserver dengan cara mengikuti proses pembeh yang ada
di TK Terpadu Tarbiyatul Athfal Jepara.

b. Metode Interview/Wawancara.

Interview adalah alat untuk mengumpulkan informdsngan
cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk alijalengan lisan
pula® Jenis interview yang penulis pilih adalah bebawpitepin,
maksudnya adalah interview ini dilaksanakan dengemggunakan
kerangka pertanyaan, akan tetapi tidak menutup kgkitian muncul
pertanyaan baru yang ada kaitannya dengan perrhasalsletode ini
digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi sepgoembelajaran
TK Terpadu Tarbiyatul Athfal, permainan edukaténdoenerapan dari

keduanya.

2% suytrisno HadiMetodologi Penelitian(Yogyakarta: Andi Offset, 1999), him. 171.
%0 Aminul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian Pendidikar(Bandung: Pustaka
Setia 1998), him.129.
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Sebagai teknik riset, interview mempunyai arti pentkarena
melalui teknik ini, yaitu dengan proses wawancda@namendapatkan
informasi langsung dari subyek yang kita teliti. dlam interview ini
terdapat dua pihak yang diketahui masing-masing poeyai
kedudukan yang berlainan, disatu pihak pencarirmnési dan dilain
pihak pemberi informasi. Dalam usaha untuk mendapatiata yang
obyektif, maka di dalam interview perlu adanya mgan baik antara
pencari informasi dan informannya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh \gatg
bersumber pada data yang tertulis seperti: peraggsaturan, raport
dan lain-lain® Di dalam penelitian ini peneliti sengaja mengguarak
metode dokumentasi guna mengutip dan menganaésisyéng telah
didokumentasikan di TK Terpadu Tarbiyatul AthfaBng mana dari
data tersebut dapat diperoleh data akurat yanguberigan dengan
tema penelitian ini. Data tersebut antara lainragjeberdirinya TK
Terpadu Tarbiyatul Athfal, kondisi pendidik dan eea didik, struktur
organisasi, fasilitas sekolah yang didokumentasikserta jadwal
kegiatan dan tata tertib peserta didik.

4. Metode Keabsahan Data
Analisis data yang dilakukan peneliti yaitu dengaemberikan

makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan,d#inmakna itulah

31 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidika@Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
him. 107.
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ditarik kesimpulan. Metode yang digunakan dalam erétma keabsahan
data dalam penelitian ini adalah menggunakan metioaegulasi yaitu

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfasgkaiatu yang lain
di luar data itu untuk kepentinfan pengecekan athagai pembanding

terhadap data ittf.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan dari padalipan ini,
berikut akan dikemukakan beberapa bahasan pokaknd#p bab.

Bab pertama, pendahuluan, meliputi latar belakaragatah untuk
memberikan penjelasan secara akademik mengapa itenehi perlu
dilakukan dan faktor yang melatar-belakangi peiaglitKemudian rumusan
masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas pokaskpmasalah yang
akan diteliti agar lebih terarah dan sistematigel8h itu, dilanjutkan dengan
tujuan dan kegunaan penelitian untuk menguraikamingnya penelitian ini.
Sedangkan kajian pustaka, untuk memberikan gambi@mtang letak ke-
baru-an penelitian ini bila dibandingkan penelifanelitian yang telah ada.
Kemudian landasan teoritik yang dilanjutkan dengetode penelitian untuk
mensistematiskan metode dan langkah-langkah panetiimaksudkan untuk
menjelaskan bagaimana cara yang dipergunakan petafim penelitian ini.

Dan terakhir sistematika pembahasan.

%2 Dr. Lexi J. Moleong, M. A.Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001 ) him. 178
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Bab kedua, akan memberikan gambaran umum tentang ergadu
Tarbiyatul Athfal Jepara, meliputi letak geograBiejarah berdirinya, struktur
organisasi, keadaan guru, karyawan, siswa, sareasanana, dan gambaran
umum TK Terpadu Tarbiyatul Athfal Jepara, melipldtar belakang, dasar,
tujuan, dan pelaksanaan permainan edukatif dalantb@@jaran anak.

Bab ketiga, menjelaskan tentang proses pelaksgragnram kegiatan
pembelajaran di TK Terpadu Tarbiyatul Athfal Jepanaeliputi metode
pembelajaran yang diterapkan, permainan edukatifyy@da di TK Terpadu
Tarbiyatul Athfal Jepara serta penerapan permaiednkatif dalam
pembelajaran anak yang dilakukan di TK TerpadtiVatul Athfal Jepara.

Bab keempat, merupakan akhir dari semua pembalyasanmeliputi
kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Sebealgaigkap dalam penulisan
skripsi ini peneliti mencantumkan daftar pustakégdata peneliti, serta

lampiran-lampiran yang menunjang dan menguatkagiyseman skripsi ini.
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BAB IV

KESIMPULAN

A. Simpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh piedari BAB |
sampai dengan BAB lll, maka pada kesimpulan inajdian jawaban atas
rumusan masalah, diantaranya sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran anak di Tiddau Tarbiyatul
Athfal Jepara, tidak hanya menggunakan satu mesagie melainkan
beberapa metode dengan perpaduan berbagai permedokatif yang
menyenangkan dalam pembelajaran anak, diantaraaglalah metode
bercerita dengan permainan peran atau drama, megnug-jawab
dengan permainan kuis berhadiah, metode sosiodd®ngan bermain
peran, metode pemberian tugas dengan permainartriktifs seperti
melipat, memasang, menjodohkan atau mencari jawabaenulis,dan
membaca. Metode karya wisata dengan permainan dgyny bermain
tepuk, bermain tebak kata yang diambil dari kegiatgerjalanan,
berpetualangan di alam, bermain pasir, pengenahada asing, bermain
permainan tradisional, bermain menggambar dan bermeewarnai.
Metode demonstrasi dengan permainan pesan beraidai, metode
eksperimen dengan bermain air, dan pengenalan wama. Dalam

paket pembelajaran anak, guru TK Tarbiyatul AthfEpara sering
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2.

3.

memadukan 2-3 metode dan bebagai permainan edufaid lebih
variatif.

Permainan yang ada di TK Tarbiyatul Athfal Jepaemabheka ragam,
menyesuaikan dengan perkembangan anak, diantaaanragermainan
terdapat permainan edukatif diantaranya permaimgik bebas indoor,
seperti: bermain musik, bernyaniyi, bermain tepd&n bermain pesan
berantai. Permainan fisik out door seperti: peraainlah raga (petak
umpet, ular naga dan senam), permainan fisik play atau bermain
peran, bermain mengumpulkan benda-benda di alaimap@an pasir dan
melakukan penjelajahan. Permainan dominan nondisilk bermain pasif
antara lain: membaca, mendengarkan radio, menontélm, dan
menggambar dan mewarnai.

Pelaksanaan permainan edukatif dalam pembelajanak diantaranya
seperti: bermain nyanyian dan tepuk dapat dikokeksdengan metode
karya wisata, metode eksperimen dan metode sosiadraermain kuis
berhadiah: "apakah aku?”, "siapakah aku?” ataufmkah aku?” dapat
dikoneksikan dengan metode bercerita, metode tgwab, dan metode
eksperimen. Bermain pesan berantai lebih seringndiksikan dengan
metode demonstrasi. Bermain melihat film dapatkdikan dalam metode
bercerita dan metode tanya jawab. Bermain pasibéamain petualangan
ala bolang merupakan permainan selingan yang seiiagukan dalam

metode karya wisata. Bermain menggambar dan mewsasedng
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dikoneksikan dengan metode bercerita, tanya jawah, metode karya
wisata.
B. Saran-saran
Saran-saran yang akan peneliti ajukan, tidak lakedar memberi
masukan dengan harapan agar permainan edukatif tlapa dilaksanakan
dalam pembelajaran anaar dapat mencetak generasi yang cerdas dan kuat.
Adapun saran-saran berikut penulis sampaikan kepada
1. Kepala sekolah

a. Hendaknya selalu memberikan dukungan berupa bimahing
pembinaan dan pengawasan yang lebih baik terhadages
pembelajaran anak di masing-masing kelas.

b. Hendaknya sering menjalin komunikasi yang baikgaen seluruh
dewan guru dan karyawn, khusunya kepada selurub gdalam
proses pembelajaran menggunakan permainan edukatif.

c. Hendaknya senantiasa mengikuti pembelajaran as®kngga dapat
merasakan apa yang dirasakan para dewan guru dayzat
mengetahui kekurangan yang dialami ketika melaksemaermainan
edukatif dalam pembelajaran anak.

2. Para Pendidik

a. Hendaknya senantiasa meningkatkan perkembangarrtgedielik
dalam pembelajaran dengan menggunakan permain&atédu

b. Hendaknya pelaksanaan pembelajaran di kelas ditstabhabeberapa

metode yang lebih bervariasi untuk menumbuhkan dan
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mengembangkan kreativitasan peserta didik sehirgdmaat lebih
meningkatkan semangat belajar anak didik.

c. Hendaknya dalam pelaksanaan permainan edukatif mdala
pembelajaran anak disesuaikan dengan tema atau pextebelajaran
saat itu.

d. Hendaknya para pendidik lebih kreatif lagi dalamnbaat kreasi
permainan edukatif dalam pembelajaran anak agak bagambah
semangat dalam mengikuti pelajaran.

3. Orang Tua Siswa

a. Hendaknya orang tua selalu berkomunikasi dengaakpskkolah dan
anaknya, agar dapat memantau perkembangan anak.

b. Hendaknya para orang tua memperhatikan kebutuhak, dmik
waktu untuk belajar, istirahat dan bermain.

c. Hendaknya para orang tua memberi permainan edudatiimah
sehingga anak dapat mengkoneksikan antara permgaranada di

rumah dan di sekolah.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
nikmat dan kasih sayangNya, sehingga penulis dayesiyelesaikan skripsi
ini dengan lancar tanpa ada halangan yang beNathun demikian penulis
menyadari bahwa manusia merupakan tempat lupaadah, sehingga dalam

penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak mendamungkinan banyak
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kekurangannya. oleh sebab itu penulis mengharagktik dan saran yang
membangun dari para pembaca mengenai penulisapetgmusunan skripsi
ini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembkhususnya

bagi para pendidik anak usia diAmin.
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